96 Lembaga dan Komisi
akan Dibubarkan

MENTERI Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Refor-
masi Birokrasi (Menpan dan
Rebiro) Tjahjo Kumolo me-
nyeleksi 96 lembaga/komisi
yang akan dibubarkan.

“Semua sedang diinventari-
sasi dikoordinasikan kepada
Kementerian dan Sekretariat
Negara, (saya) belum menun-
juk komisi atau lembaga apa
(yvang akan dibubarkan),”
kata Tjahjo, kemarin.

Tjahjo juga meminta ban-
tuan Istana. Dia belum bisa
membeberkan mana saja
lembaga/komisi yang akan
ditiadakan, termasuk kabar
pembubaran Komisi Kejak-
saan (Komjak).

Dia mengaku diberi man-
dat Presiden Joko Widodo
mencermati lembaga/komisi
yang tidak bekerja maksimal.
Nantinya, lembaga/komisi itu

akan diusulkan ke Presiden
untuk dibubarkan.
Menurut Tjahjo, ada 24
lembaga/komisi yang telah
dibubarkan. Awalnya, ada
120 lembaga/komisi yang
dibentuk berdasarkan kepu-
tusan undang-undang, peme-
rintah, ataupun presiden.
Sebelumnya, Wakil Ketua
Fraksi PAN DPR Saleh Daulay
menyebut beberapa lembaga/
komisi layak dibubarkan, di
antaranya Komisi Kepolisian
Nasional (Kompolnas) dan
Komjak. Sementara itu, lem-
baga yang harus dipertahan-
kan ialah Komisi Pemilihan
Umum (KPU), Badan Penga-
was Pemilu (Bawaslu), Komisi
Nasional (Komnas) HAM,
dan Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban (LPSK).
Saleh dinilai tak paham upaya
Kompolnas mengawal re-

formasi Polri. “Tetapi beliau
langsung membuat statement
yang keliru,” ucap Komisioner
Kompolnas Poengky Indarti,
kemarin.

Seperti Daulay, pengamat
politik Ujang Komarudin me-
nilai Komjak pantas dibubar-
kan. Ujang menilai kinerja
Komjak tak terlihat, lamban,
dan pengawasan terhadap
jaksa masih lemah.

Sementara itu, Ketua MPR
Bambang Soesatyo meminta
Kemenpan dan Rebiro meng-
evaluasi kinerja 96 lembaga
negara yang akan dibubarkan
sehingga ada parameter yang
cukup untuk membubarkan
atau melebur dengan lem-
baga lain. la juga meminta
Kemenpan dan Rebiro mem-
pertimbangkan nasib pegawai
yang bekerja di 96 lembaga
tersebut. (Uta/Medcom/P-5)
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